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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Srengat Blitar yang terletak 

di Jl. Merdeka Bagelenan Kec. Srengat Kab. Blitar. Langkah pertama yang 

dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian adalah meminta izin 

penelitian kepada pihak sekolah melalui Waka kurikulum, kemudian 

koordinasi dengan guru pamong mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

X untuk menjelaskan tujuan dari pembelajaran dan validasi instrumen. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu karena  terdapat dua 

kelas yang diberi perlakuan berbeda. Kelas yang diberi perlakuan disebut kelas 

eksperimen karena pembelajaran menggunakan metode mind mapping. 

Sedangkan kelas yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol, karena 

pembelajaran menggunakan metode konvensional yaitu ceramah. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 66 siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas X 

MIPA 1 berjumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 3 

berjumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol. Adapun nama siswa yang digunakan 

sebagai sampel sebagaimana terlampir.  

  Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagaimana 

terlampir. Kemudian dikonsultasikan kepada guru pamong mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas X. Setelah disetujui, peneliti melakukan 

penelitian pada tanggal 7 - 23 Januari 2020. Penelitian dilakukan sebanyak 4 
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kali pertemuan, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun jadwal 

pelaksanaan penelitian sebagaimana pada Tabel 4.1 berikut:  

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Pertemuan Kelas Eksperimen  

(X MIPA 1) 

Kelas Kontrol  

(X MIPA 3) 

Pertama (Pretest) Selasa, 7 Januari 2020 

Jam ke 6 

Selasa, 7 Januari 2020 

Jam ke 7 

Kedua 

(Pembelajaran pertama) 

Rabu, 8 Januari 2020 

Jam ke 1-3 

(07.15 – 09.30) 

Kamis, 9 Januari 2020 

Jam ke 1-3 

(07.15 – 09.30) 

Ketiga 

(Pembelajaran kedua) 

Rabu, 15 Januari 2020 

Jam ke 1-3 

(07.15 – 09.30) 

Kamis, 16 Januari 2020 

Jam ke 1-3 

(07.15 – 09.30) 

Keempat 

(Posttest dan angket) 

Rabu, 22 januari 2020  

Jam ke 1-3 

(07.15 – 09.30) 

Kamis, 23 Januari 2020  

Jam ke 1-3 

(07.15 – 09.30) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, penelitian dilakukan selama 3 minggu 

dengan 4 kali pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran mind mapping terhadap kreativitas dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA 

Negeri 1 Srengat Blitar. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena 

untuk mengetahui ada tidak perbedaan antara kelas yang diberi perlakuan dan 

kelas yang tidak diberi perlakuan.  

  Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X di SMA Negeri 1 

Srengat Blitar yang berjumlah 420 siswa. Data yang diperoleh melalui tiga 

teknik pengambilan data yaitu dokumentasi, tes dan angket. Teknik 

pengambilan data yang pertama adalah tes. Tes dibagi menjadi 2 yaitu pretest 

dan posttest. Pretest dilakukan untuk menentukan kelas mana yang akan diberi 

perlakuan (eksperimen). Sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui ada 

pengaruhnya atau tidak antara kelas yang menggunakan metode mind mapping  
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dengan metode konvensional (ceramah). Selanjutnya teknik pengambilan data 

dengan penyebaran angket. Angket kreativitas diberikan kepada dua kelas baik 

yang eksperimen maupun kontrol. Angket berupa 16 pernyataan tentang 

kreativitas 8 pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif. Teknik pengambilan 

data yang terakhir adalah dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data berupa arsip-arsip penting sekolah seperti nilai raport, nilai 

akhir semester, profil sekolah, data siswa dan dokumentasi saat pembelajaran 

berlangsung. Adapun hasil skor angket kreativitas dan pretest maupun posttest 

hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.2 Daftar Nilai Angket Kreativitas Siswa 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

1 E-1 93 K-1 69 

2 E-2 81 K-2 85 

3 E-3 89 K-3 85 

4 E-4 81 K-4 84 

5 E-5 91 K-5 79 

6 E-6 80 K-6 81 

7 E-7 93 K-7 81 

8 E-8 84 K-8 84 

9 E-9 83 K-9 73 

10 E-10 94 K-10 76 

11 E-11 81 K-11 90 

12 E-12 86 K-12 80 

13 E-13 93 K-13 83 

14 E-14 91 K-14 79 

15 E-15 83 K-15 73 

16 E-16 89 K-16 76 

17 E-17 91 K-17 86 

18 E-18 94 K-18 90 

19 E-19 83 K-19 91 

20 E-20 89 K-20 83 

21 E-21 89 K-21 80 

22 E-22 83 K-22 75 

23 E-23 91 K-23 73 

24 E-24 89 K-24 71 

25 E-25 81 K-25 69 

26 E-26 84 K-26 79 

Tabel berlanjut...  
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Lanjutan Tabel 4.2 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

27 E-27 85 K-27 91 

28 E-28 79 K-28 78 

29 E-29 84 K-29 81 

30 E-30 88 K-30 76 

31 E-31 85 K-31 69 

32 E-32 81 K-32 76 

33 E-33 81 K-33 83 

Jumlah 2849 Jumlah 2629 

Rata-rata 86,33 Rata-rata 79,67 

 

Tabel 4.3 Daftar Nilai Pretest Siswa 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

1 E-1 78 K-1 78 

2 E-2 78 K-2 72 

3 E-3 72 K-3 78 

4 E-4 78 K-4 61 

5 E-5 67 K-5 67 

6 E-6 72 K-6 78 

7 E-7 83 K-7 78 

8 E-8 68 K-8 67 

9 E-9 61 K-9 78 

10 E-10 61 K-10 67 

11 E-11 78 K-11 72 

12 E-12 72 K-12 78 

13 E-13 78 K-13 72 

14 E-14 44 K-14 83 

15 E-15 78 K-15 72 

16 E-16 72 K-16 61 

17 E-17 78 K-17 78 

18 E-18 78 K-18 78 

19 E-19 83 K-19 89 

20 E-20 83 K-20 67 

21 E-21 56 K-21 72 

22 E-22 67 K-22 67 

23 E-23 67 K-23 56 

24 E-24 61 K-24 78 

25 E-25 78 K-25 72 

26 E-26 56 K-26 83 

27 E-27 72 K-27 83 

28 E-28 56 K-28 67 

29 E-29 72 K-29 67 

Tabel berlanjut...  
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Lanjutan Tabel 4.3 

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

30 E-30 67 K-30 83 

31 E-31 83 K-31 72 

32 E-32 61 K-32 67 

33 E-33 83 K-33 89 

Jumlah 2341 Jumlah 2430 

Rata-rata 70,94 Rata-rata 73,64 

 

Tabel 4.4 Daftar Nilai Posttest Siswa 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

1 E-1 85 K-1 70 

2 E-2 95 K-2 65 

3 E-3 95 K-3 65 

4 E-4 90 K-4 75 

5 E-5 80 K-5 75 

6 E-6 80 K-6 80 

7 E-7 90 K-7 90 

8 E-8 80 K-8 65 

9 E-9 75 K-9 60 

10 E-10 75 K-10 65 

11 E-11 85 K-11 70 

12 E-12 90 K-12 75 

13 E-13 90 K-13 75 

14 E-14 70 K-14 70 

15 E-15 90 K-15 60 

16 E-16 85 K-16 65 

17 E-17 85 K-17 65 

18 E-18 95 K-18 60 

19 E-19 85 K-19 70 

20 E-20 85 K-20 70 

21 E-21 70 K-21 70 

22 E-22 95 K-22 75 

23 E-23 75 K-23 60 

24 E-24 90 K-24 75 

25 E-25 90 K-25 65 

26 E-26 90 K-26 70 

27 E-27 90 K-27 65 

28 E-28 75 K-28 70 

29 E-29 85 K-29 75 

30 E-30 75 K-30 65 

31 E-31 95 K-31 70 

32 E-32 85 K-32 65 

33 E-33 90 K-33 75 

Jumlah 2810 Jumlah 2290 

Rata-rata 85,15 Rata-rata 69,39 
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B. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui valid/layak 

tidaknya instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini. Uji 

validitas ada dua cara yaitu uji validitas empiris dan uji validitas ahli. Pada 

penelitian ini untuk angket kreativitas, uji validitas ahli dilakukan pada satu 

dosen dari IAIN Tulungagung yaitu Bapak Germino Wahyu Broto, M.Si. 

Sedangkan untuk tes yang berupa soal validasi ahli dilakukan kepada satu 

dosen ahli dari IAIN Tulungagung yaitu Bapak Muhamad Zaini, M.A 

Angket kreativitas dan soal tersebut divalidasi dan dinyatakan layak atau 

tidak untuk dijadikan instrumen dalam penelitian ini. Hasilnya untuk angket 

dari 20 pernyataan semua valid/layak hanya saja ditambah 1 pernyataan 

negatif lagi untuk kelengkapan instrumen berdasarkan indikator. Jadi untuk 

jumlah pernyataan menjadi 21. Sedangkan untuk soal baik pretest maupun 

posttest yang masing-masing berjumlah 6 soal dinyatakan valid atau layak 

semua. 

Uji validitas selanjutnya adalah empiris, yaitu soal tes maupun angket 

yang sudah divalidasi oleh dosen dan guru diuji cobakan kepada responden. 

Responden untuk uji coba soal tes dan angket adalah siswa kelas X IPS 4 di 

SMA Negeri 1 Srengat Blitar. Setelah soal maupun angket diuji coba lalu 

diuji validitasnya untuk mengetahui soal maupun angket tersebut valid atau 

tidak. Untuk melihat validitas soal tes maupun angket peneliti menggunakan 

program SPSS 25.0. Uji validitas pada penelitian ini butir soal dikatakan 

valid apabila rhitung > rtabel. Nilai rtable dapat dilihat pada nilai rproduct moment.  
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Jumlah responden untuk uji coba soal angket sebanyak 29 siswa, sehingga n 

= 29. Apabila df = n – 2 maka df = 27 dengan sig. 5% (0,381).  

Uji validitas pada penelitian ini dihitung menggunakan SPSS 25.0. 

Adapun hasil perhitungan uji validitas angket kreativitas disajikan pada 

Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validitas Angket Kreativitas 

No. Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,099 0,381 Tidak Valid 

2 0,501 0,381 Valid 

3 0,564 0,381 Valid 

4 0,433 0,381 Valid 

5 0,719 0,381 Valid 

6 0,414 0,381 Valid 

7 0,422 0,381 Valid 

8 -0,061 0,381 Tidak Valid 

9 0,403 0,381 Valid 

10 0,493 0,381 Valid 

11 0,622 0,381 Valid 

12 0,490 0,381 Valid 

13 0,385 0,381 Valid 

14 0,202 0,381 Tidak Valid 

15 0,408 0,381 Valid 

16 0,410 0,381 Valid 

17 0,386 0,381 Valid 

18 0,249 0,381 Tidak Valid 

19 0,165 0,381 Tidak Valid 

20 0,502 0,381 Valid 

21 0,417 0,381 Valid 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 25.0 yang 

disajikan pada Tabel 4.5 di atas, diperoleh hasil bahwa soal nomor 1, 8, 14, 

18, 19 rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak valid. Sedangkan untuk nomor 

yang tidak disebut nilai rhitung > rtabel maka dinyatakan valid. Dari data hasil 

uji coba instrumen tersebut, maka peneliti menggunakan semua item 

pernyataan yang dinyatakan valid.  
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Adapun hasil perhitungan uji validitas pretest disajikan pada Tabel 

4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Validitas Pretest 

No. Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,749 0,381 Valid 

2 0,657 0,381 Valid 

3 0,759 0,381 Valid 

4 0,718 0,381 Valid 

5 0,662 0,381 Valid 

6 0,721 0,381 Valid 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 25.0 yang 

disajikan pada Tabel 4.6 di atas, diperoleh hasil bahwa semua nomor soal 

nilai rhitung > rtabel maka dinyatakan valid. Dalam pengambilan data peneliti 

menggunakan semua nomor soal tersebut yang telah dinyatakan valid.  

Adapun hasil perhitungan uji validitas postttest disajikan pada Tabel 

4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Validitas Posttest 

No. Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,662 0,381 Valid 

2 0,678 0,381 Valid 

3 0,643 0,381 Valid 

4 0,512 0,381 Valid 

5 0,784 0,381 Valid 

6 0,603 0,381 Valid 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 25.0 yang 

disajikan pada Tabel 4.7 di atas, diperoleh hasil bahwa semua nomor soal 

nilai rhitung > rtabel maka dinyatakan valid. Dalam pengambilan data, peneliti 

menggunakan semua nomor soal tersebut yang telah dinyatakan valid.  
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen 

tersebut dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan 

bantuan program SPSS 25.0. Data untuk uji reliabilitas diambil dari data uji 

validitas sebelumnya. Soal test dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s 

alpha (α) > rtabel. 

Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas angket kreativitas disajikan 

pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kreativitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,725 16 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,725 kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel. Dengan nilai rtabel 

adalah 0,381 pada signifikansi 5%.  Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai 

Cronbach’s Alpha 0,725 > 0,381 rtabel, maka 16 pernyataan dinyatakan 

reliabel. 

Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas Pretest disajikan pada Tabel 

4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,784 6 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,725 kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel. Dengan nilai rtabel 

adalah 0,381 pada signifikansi 5%.  Berdasarkan hasil uji reabilitas nilai 
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Cronbach’s Alpha 0,784 > 0,381 rtabel, maka 6 pernyataan dinyatakan 

reliabel. 

Adapun hasil perhitungan uji reabilitas posttest disajikan pada Tabel 

4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reabilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,664 6 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,664 kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel. Dengan nilai rtabel 

adalah 0,381 pada signifikansi 5%.  Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai 

Cronbach’s Alpha 0,664 > 0,381 rtabel, maka 6 pernyataan dinyatakan 

reliabel.    

 

3. Uji Homogenitas 

Uji pra penelitian adalah uji homogenitas kelas. Kedua kelas yang 

akan dijadikan sampel penelitian, sebelumnya diuji homogenitas terlebih 

dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut homogen atau tidak. 

Untuk uji homogenitas peneliti menggunakan nilai Ulangan Tengah 

Semester PAI. Adapun nilai Ulangan Tengah Semester PAI kelas 

eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 Daftar Nilai Ulangan Tengah Semester PAI Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

 

No. 
Kelas MIPA 1 (Eksperimen) Kelas MIPA 3 (Kontrol) 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

1 E-1 90 K-1 89 

2 E-2 91 K-2 93 

Tabel berlanjut...  
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Lanjutan Tabel 4.11 

No. 
Kelas MIPA 1 (Eksperimen) Kelas MIPA 3 (Kontrol) 

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai 

3 E-3 91 K-3 93 

4 E-4 90 K-4 95 

5 E-5 91 K-5 90 

6 E-6 94 K-6 88 

7 E-7 91 K-7 93 

8 E-8 93 K-8 94 

9 E-9 87 K-9 92 

10 E-10 93 K-10 90 

11 E-11 93 K-11 93 

12 E-12 91 K-12 93 

13 E-13 91 K-13 91 

14 E-14 87 K-14 92 

15 E-15 88 K-15 76 

16 E-16 93 K-16 92 

17 E-17 95 K-17 93 

18 E-18 95 K-18 93 

19 E-19 87 K-19 93 

20 E-20 94 K-20 94 

21 E-21 94 K-21 93 

22 E-22 93 K-22 93 

23 E-23 92 K-23 92 

24 E-24 91 K-24 95 

25 E-25 89 K-25 86 

26 E-26 91 K-26 93 

27 E-27 93 K-27 94 

28 E-28 91 K-28 94 

29 E-29 89 K-29 80 

30 E-30 90 K-30 94 

31 E-31 91 K-31 94 

32 E-32 93 K-32 91 

33 E-33 95 K-33 94 

Jumlah 3017 Jumlah 3020 

Rata-rata 91,4 Rata-rata 91,5 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, diperoleh nilai rata-rata ulangan 

tengah semester kelas eksperimen sebesar 91,4. Sedangkan untuk kelas 

kontrol sebesar 91,5. Dengan demikian rata-rata kelas kontrol lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen pada nilai ulangan tengah semester.  
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Adapun hasil perhitungan uji homogenitas kelas menggunakan SPSS 

25.0 disajikan pada Tabel 4.12 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai 

UTS PAI 

Based on Mean 1,721 1 64 ,194 

Based on Median ,321 1 64 ,573 

Based on Median and with adjusted df ,321 1 41,933 ,574 

Based on trimmed mean ,688 1 64 ,410 

Data dinyatakan homogen apabila signifikansinya > 0,05. Berdasarkan 

Tabel 4.12 di atas, dapat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,194. Karena 

nilai signifikansinya lebih dari 0,05 yaitu 0,194 > 0,05 maka data tersebut 

dinyatakan homogen. Jadi kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 adalah homogen 

dan dapat dijadikan sampel penelitian. 

4. Uji Prasyarat Analisi Data 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

normal tidaknya persebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas 

data penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnof. 

Data dianalisis dengan bantuan program SPSS 25.0. Dasar pengambilan 

keputusan berdasarkan signifikansinya. Jika signifikansi > 0,05 maka 

data penelitian berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 

digunakan sebagai prasyarat untuk uji t test dan manova. Hasil 

penghitungan uji normalitas data angket kreativitas dan posttest diperoleh 

dari kelas eksperimen dan kontrol. 
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Adapun hasil perhitungan uji normalitas angket kreativitas 

menggunakan SPSS 25.0 disajikan pada Tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Angket Kreativitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 33 33 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 86,33 79,67 

Std. Deviation 4,695 6,308 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,145 ,083 

Positive ,145 ,083 

Negative -,139 -,071 

Test Statistic ,145 ,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,492
c,d

 ,977
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, uji normalitas angket kreativitas 

diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,492 dan kelas 

kontrol sebesar 0,977 keduanya lebih besar daripada 0,05 yang 

menunjukkan bahwa angket kreativitas dikedua kelas tersebut 

berdistribusi normal.  

Adapun hasil perhitungan uji normalitas posttest menggunakan 

SPSS 25.0 disajikan pada Tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Posttest 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 33 33 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 85,15 69,39 

Std. Deviation 7,446 6,466 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,197 ,176 

Positive ,126 ,176 

Negative -,197 -,127 

Test Statistic ,197 ,176 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,154
c,d

 ,259
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 



81 
 

 
 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan pada Tabel 4.14 di atas, uji normalitas posttest 

diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,154 dan kelas 

kontrol sebesar 0,259 keduanya lebih besar daripada 0,05 yang 

menunjukkan bahwa soal posttest dikedua kelas tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variansi kedua 

populasi yang diteliti sama besar atau tidak. Sama halnya dengan uji 

normalitas pengujian homogenitas juga dapat dilihat dari perbandingan 

nilai signifikansi hasil perhitungan dengan α yang telah ditetapkan yaitu 

0,05. 

Adapun hasil perhitungan uji homogenitas angket kreativitas 

menggunakan SPSS 25.0 disajikan pada Tabel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas Angket Kreativitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai 

Kreativitas 

Based on Mean 1,509 1 64 ,224 

Based on Median 1,467 1 64 ,230 

Based on Median and with adjusted df 1,467 1 56,679 ,231 

Based on trimmed mean 1,523 1 64 ,222 

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, uji homogenitas angket kreativitas 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,224. Karena nilai signifikansinya 

lebih dari 0,05 yaitu 0,224 > 0,05 maka data angket kreativitas tersebut 

dinyatakan homogen. 
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Adapun hasil perhitungan uji homogenitas posttest menggunakan 

SPSS 25.0 disajikan pada Tabel 4.16 berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Posttest Based on Mean ,887 1 64 ,350 

Based on Median ,992 1 64 ,323 

Based on Median and with adjusted df ,992 1 63,895 ,323 

Based on trimmed mean ,843 1 64 ,362 

Berdasarkan Tabel  4.16 di atas, uji homogenitas posttest 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,350. Karena nilai signifikansinya 

lebih dari 0,05 yaitu 0,350 > 0,05 maka data posttest tersebut dinyatakan 

homogen. 

 

5. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa data sampel dari populasi berdistribusi normal dan 

memiliki variasi kedua kelas yang homogen. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima atau 

tidak. Hipotesis yang diujikan yaitu: 

a. H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 
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b. H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

c. H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 

Srengat Blitar. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

a. Uji T-Test 

Uji independent simple t-test digunakan untuk mengetahui 

pengaruh metode mind mapping terhadap kreativitas belajar siswa dan 

untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran mind mapping 

terhadap hasil belajar siswa. Untuk mengetahui diterima atau tidaknya 

hipotesis, peneliti akan menyajikan hasil pengujian data berupa uji t-test 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 
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Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam  kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

Adapun hasil perhitungan uji t-test angket kreativitas menggunakan 

SPSS 25.0 disajikan pada Tabel 4.17 berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Uji Independent Sample T-Test Angket Kreativitas 

Berdasarkan Tabel 4.17 grup statistics di atas, diperoleh hasil uji  

t-test angket kreativitas pada kelas eksperimen dengan responden 33 

siswa memiliki rata-rata sebesar 86,33 sedangkan pada kelas kontrol 

dengan responden 33 siswa memiliki rata-rata sebesar 79,67.  

Berdasarkan Tabel 4.17 Independent Sample T-Test di atas, juga 

diperoleh hasil yang  menunjukkan bahwa thitung sebesar 4,870. Untuk 

menentukan taraf signifikansi adalah dengan menggunakan ttabel. 

Sebelum melihat ttabel harus menentukan derajat kebebasan pada 

Group Statistics 

 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Angket Kreativitas Eksperimen 33 86,33 4,695 ,817 

Kontrol 33 79,67 6,308 1,098 

 

Independent Samples Test 

 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig.  

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Angket 

Kreativitas 

Equal 

variances 

assumed 

1,509 ,224 4,870 64  ,000 6,667 1,369 3,932 9,401 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4,870  59,128 ,000 6,667 1,369 3,928 9,406 
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keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumun db = n-2. Jumlah seluruh 

sampel adalah 66, maka db = 66 – 2 = 64. Nilai db = 64 dengan 

signifikansi 0,05 (5%) diperoleh nilai ttabel sebesar 1,998. Karena thitung  > 

ttabel yaitu 4,870 > 1,998 dan sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping terhadap 

kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam  

kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran mind 

mapping terhadap hasil belajar siswa, peneliti melakukan uji t untuk 

mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis. Berikut hipotesisnya: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

Adapun hasil perhitungan uji t-test hasil belajar (posttest) 

menggunakan SPSS 25.0 disajikan pada Tabel 4.18 berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Uji Independent Sample T-Test Hasil Belajar (Posttest) 

Group Statistics 

 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar PAI Eksperimen 33 85,15 7,446 1,296 

Kontrol 33 69,39 6,466 1,126 

Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.18 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig.  

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

PAI 

Equal 

variances 

assumed 

,887 ,350 9,179 64 ,000 15,758 1,717 12,328 19,187 

Equal 

variances 

not 

assumed 
  

9,179 62,766 ,000 15,758 1,717 12,327 1

9

,

1

8

8 

Berdasarkan Tabel 4.18 grup statistics di atas, diperoleh hasil 

belajar pada kelas eksperimen dengan responden 33 siswa memiliki rata-

rata sebesar 85,15 sedangkan pada kelas kontrol dengan responden 33 

siswa memiliki rata-rata sebesar 69,39.  

Berdasarkan Tabel 4.18 Independent Sample T-Test di atas, juga 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa thitung sebesar 9,179. Untuk 

menentukan taraf signifikansi adalah dengan menggunakan ttabel. 

Sebelum melihat ttabel harus menentukan derajat kebebasan pada 

keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumun db = n-2. Jumlah seluruh 

sampel adalah 66 maka db = 66 – 2 = 64. Nilai db = 64 dengan 

signifikansi 0,05 (5%) diperoleh nilai ttabel sebesar 1,998. Karena thitung > 

ttabel yaitu 9,179 > 1,998 dan sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping terhadap 
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hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X 

di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

b. Uji Manova 

Uji manova (multivariat of varience) digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap 

kreativitas (Y1) dan hasil belajar (Y2) siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. Untuk 

mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis, peneliti akan menyajikan 

hasil pengujian data berupa uji manova dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 25.0. Adapun pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind 

mapping terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 

Srengat Blitar. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping 

terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 Srengat Blitar. 

1) Uji Homogenitas Matriks Varian/Kovarian 

Uji Box’s M merupakan salah satu syarat yang harus terpenuhi 

sebelum melakukan uji manova. Uji Box’s M digunakan untuk 

menguji apakah data pada kedua variabel terikat memiliki matriks 

varian – kovarian yang sama terhadap variabel bebas. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika sig. > 0,05 maka varian/kovarian  

dari variabel dependen sama. Begitupun sebaliknya jika sig. < 0,05 
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maka varian/kovarian  dari variabel dependen beda. Uji Box’s M 

disajikan pada Tabel 4.19 sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Hasil Box’s M 

Box's Test of Equality of Covariance 

Matrices
a 

 

Box's M 4,144 

F 1,334 

df1 3 

df2 737280,000 

Sig. ,261 

Tests the null hypothesis that the observed 

covariance matrices of the dependent 

variables are equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kelas 

Berdasarkan Tabel 4.19 diperoleh nilai Box’s M sebesar 4,144 

dan nilai F test sebesar 1,334 dengan signifikansi yang diperoleh 

>0,05 yaitu 0,261 > 0,05. Dengan demikian matriks varian/kovarian 

dari variabel dependent sama, sehingga analisis manova dapat 

dilanjutkan. 

2) Uji Homogenitas Varian 

Syarat yang kedua untuk melanjutkan uji manova adalah 

homogenitas varian. Untuk menguji homogenitas varian dapat dilihat 

pada uji Levens’s. Uji Levene’s (uji varian/homogenitas) digunakan 

untuk mengetahui apakah varian antar kelompok data adalah sama. 

Kriteria yang digunakan yaitu jika signifikansi < 0,05 maka varian 

kelompok data adalah berbeda. Sebaliknya jika signifikansi > 0,05 

maka varian kelompok data adalah sama. Uji Leven’s disajikan pada 

Tabel 4.20 sebagai berikut: 
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Tabel 4.20 Levene’s test of equality of Error Variances 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kreativitas 

Siswa 

Based on Mean 1,509 1 64 ,224 

Based on Median 1,467 1 64 ,230 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,467 1 56,679 ,231 

Based on trimmed mean 1,523 1 64 ,222 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean ,887 1 64 ,350 

Based on Median ,992 1 64 ,323 

Based on Median and with 

adjusted df 

,992 1 63,895 ,323 

Based on trimmed mean ,843 1 64 ,362 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + Kelas 

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, diperoleh  nilai signifikansi 

variabel “angket kreativitas” adalah 0,224 dan signifikansi variabel 

“hasil belajar” adalah 0,350. Karena nilai signifikansi keduanya > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa varian kelompok pada penelitian ini 

adalah sama untuk kedua variabel tersebut. 

3) Uji Hipotesis dengan Manova 

Hasil uji manova pada dasarnya ada dua bagian, yaitu output 

Multivariated Test yang menyatakan apakah ada perbedaan yang 

nyata antar grup. Sedangkan output Between Subject Effect yang 

menguji setiap variabel secara individual. Kedua hasil tersebut 

mempunyai kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. > 0,05 

maka H0 diterima sedangkan jika ≤ 0,05 maka H0 ditolak. Keduanya 

disajikan pada Tabel 4.21 dan Tabel 4.22 sebagai berikut: 
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Tabel 4.21 Tests of Between-Subjects Effects 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Dependent 

Variable 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

Kreativitas Siswa 733,333
a
 1 733,333 23,720 ,000 

Hasil Belajar 4096,970
b
 1 4096,970 84,253 ,000 

Intercept Kreativitas Siswa 454674,000 1 454674,000 14706,437 ,000 

Hasil Belajar 394090,909 1 394090,909 8104,382 ,000 

Kelas Kreativitas Siswa 733,333 1 733,333 23,720 ,000 

Hasil Belajar 4096,970 1 4096,970 84,253 ,000 

Error Kreativitas Siswa 1978,667 64 30,917   

Hasil Belajar 3112,121 64 48,627   

Total Kreativitas Siswa 457386,000 66    

Hasil Belajar 401300,000 66    

Corrected 

Total 

Kreativitas Siswa 2712,000 65    

Hasil Belajar 7209,091 65    

a. R Squared = ,270 (Adjusted R Squared = ,259) 

b. R Squared = ,568 (Adjusted R Squared = ,562) 

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai signifikansi 

kreativitas sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05  maka berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 

perbedaan kreativitas siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 

pembelajaran mind mapping  terhadap kreativitas belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 

Srengat Blitar, dengan pengaruh sebesar 27%. 

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, juga diperoleh nilai 

signifikansi hasil belajar sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05  maka 

berdasarkan kriteria pengambilan keputusan H0 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

metode pembelajaran mind mapping  terhadap hasil belajar siswa pada 
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mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA Negeri 1 

Srengat Blitar, dengan pengaruh sebesar 56,8%. 

Adapun hasil perhitungan multivariate test angket kreativitas 

dan hasil belajar (posttest) menggunakan SPSS 25.0 disajikan pada 

Tabel 4.22 berikut: 

Tabel 4.22 Hasil Multivariate Test 

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace ,997 11508,975
b
 2,000 63,000 ,000 

Wilks' Lambda ,003 11508,975
b
 2,000 63,000 ,000 

Hotelling's Trace 365,364 11508,975
b
 2,000 63,000 ,000 

Roy's Largest Root 365,364 11508,975
b
 2,000 63,000 ,000 

Kelas Pillai's Trace ,633 54,301
b
 2,000 63,000 ,000 

Wilks' Lambda ,367 54,301
b
 2,000 63,000 ,000 

Hotelling's Trace 1,724 54,301
b
 2,000 63,000 ,000 

Roy's Largest Root 1,724 54,301
b
 2,000 63,000 ,000 

a. Design: Intercept + Kelas 

b. Exact statistic 

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, yang menyajikan uji 

signifikansi multivariate. Hasil analisis menunjukkan bahwa harga F 

untuk pillai’s trace, wilk’s lambda, hotelling’s surya, roys’ largest 

root memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka harga F untuk 

pillai’s trace, wilk’s lambda, hotelling’s surya, roys’ largest root 

semua signifikansi. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran mind mapping terhadap kreativitas dan hasil belajar 

mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas X di SMA Negeri 

1 Srengat Blitar. 
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C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah melakukan analisis data penelitian, selanjutnya adalah 

mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk tabel yang menggambarkan 

pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap kreativitas dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di SMA 

Negeri 1 Srengat Blitar. Adapun rekapitulasi data disajikan dalam sebuah 

Tabel 4.23 berikut. 

Tabel 4.23 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No. Hipotesis 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interpretasi 

Interpretasi Kesimpulan 

1. Ada pengaruh 

yang signifikan 

metode 

pembelajaran 

mind mapping 

terhadap 

kreativitas siswa 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama Islam  

kelas X di SMA 

Negeri 1 

Srengat Blitar. 

thitung = 

4,870 

dengan  

sig. = 0,000 

ttabel = 1,998 

taraf 

signifikansi 

0,05 

H0 ditolak 

dan Ha 

diterima 

  Ada pengaruh 

yang signifikan 

metode 

pembelajaran 

mind mapping 

terhadap 

kreativitas 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama Islam  

kelas X di SMA 

Negeri 1 Srengat 

Blitar. 

2. Ada pengaruh 

yang signifikan 

metode 

pembelajaran 

mind mapping 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama Islam 

kelas X di SMA 

Negeri 1 

Srengat Blitar. 

thitung =  

9,179 

dengan  

sig = 

0,000 

ttabel = 1,998 

taraf 

signifikansi 

0,05 

H0 ditolak 

dan Ha 

diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

metode 

pembelajaran 

mind mapping 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama Islam  

kelas X di SMA 

Negeri 1 Srengat 

Blitar 

Tabel berlanjut...  
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Lanjutan Tabel 4.23 

3. Ada pengaruh 

yang signifikan 

metode 

pembelajaran 

mind mapping 

terhadap 

kreativitas dan 

hasil belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama Islam  

kelas X di SMA 

Negeri 1 

Srengat Blitar 

Signifikans

i pada tabel 

Sig. (2-

tailed) 

adalah 

0,000 

Probablity  

< 0,05 

H0 ditolak 

dan Ha 

diterima 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

metode 

pembelajaran 

mind mapping 

terhadap 

kreativitas dan 

hasil belajar 

siswa mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama Islam  

siswa kelas X di 

SMA 1 Srengat 

Blitar. 

 

 


